
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah kegiatan upaya dalam mempelajari pengetahuan 

umum serta dilakukan dengan sebuah kelompok belajar. Dalam UU Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada Baba 1 

Pasal 1 menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan susana belajar dan merupakan sebuah proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

dirinya untuk memiliki kekuatan,pengendalian diri,kecerdasan, kepribadian, ahlak 

mulia, serta kekuatan spiritual keagamaan, dan  keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  Pendidikan sangat penting bagi semua 

masyarakat Indonesia saat ini, apalagi pendidikan sebagai ujung tombak untuk 

menciptakan perkembangan dari kemajuan negara itu sendiri. Pendidikan sangat 

penting dalam kehidupan di masyarakat yang bertujuan untuk mencapai cita-cita. 

pendidikan adalah suatu proses seorang memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan ,mengubah sikap dari yang tidak tau menjadi tahu. 

Agar dapat memperoleh pengetahuan mengembangkan sikap, maka 

seseorang harus belajar, belajar dan mengajar merupakan suatu proses yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan dibidang pendidikan, khususnya sekolah. Sekolah 

tidak hanya menyediakan kesempatan mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 

fokus terhadap pembangunan karakter sehingga dapat terwujudnya efektifitas 

belajarnya siswa. Efektifitas belajar sangat penting sebagai suatu keberhasilan 
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siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara 

maksimal. Keefektifan belajar tersebut dapat diperoleh melalui usaha-usaha serta 

merupakan hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan ( PJOK ) sangat berperan 

aktif dalam meningkatkan kualitas jasmani siswa.  

Menurut Rosdiani (2012) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) merupakan bagian yang penting dalam proses pendidikan, maka PJOK 

bukanlah sebagai pelajaran pelengkap saja, akantetapi PJOK  adalah sebuah 

akronim pendidikan jasmani itu sendiri dapat diartikan sebagai bentuk tahapan 

pembelajaran jasmaniah dengan beberapa macam cabang olahraga, maka dengan 

seperti itu tujuan pendidikan yang menyeluruh akan tercapai dengan berbagai 

aspek  baik aspek kognitif,afektif dan psiokomotorik sehingga mampu 

terealisasikan dalam kehidupan sosial. Artinya bahwa PJOK harus menyeluruh 

tidak boleh bagian perbagian. Siswa sebagai pelaku dalam belajar diharapkan 

dapat memperoleh hasil belajar dan pengalaman melalui pembelajaran efektif 

yang diciptakan oleh guru sebagai pengelola pembelajaran dan pengelola kelas. 

Hasil dari setiap pembelajaran itulah yang diharapkan dapat sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan dalam pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa dapat dikatakan efektif apabila hasil dari 

kegiatan belajar tersebut menunjukan kesesuaian dengan tujuan 

pembelajarannya. Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan meliputi tujuan 

instruksional yaitu tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap melalui program Kurikulum 2013 yang telah direncanakan oleh 

Kemendikbud. Pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 sering disebut juga 
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sebagai kurikulum berbasis karakter. Proses pembelajaran pendidikan jasmasi 

olahraga dan kesehatan dapat tercapai dengan terpenuhianya dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan survei kompasiana yaitu indeks 

efektivitas belajar siswa dalam pendidikan di Indonesia masih rendah 14,6% 

berbeda dengan negara tetangga yaitu Singapura dan Malaysia sebesar 28% dan 

33%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tingkat efesiensi 

pengajaran yang diterima siswa rendah, lamanya waktu pembelajaran, rendahnya 

kualitas guru, kurangnya minat baca siswa, serta sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran kurang mendukung, sehingga efektivitas belajar siswa menjadi 

rendah (Kompasiana, 19 Juli 2019).  

Dari hasil tersebut, maka efektivitas belajar siswa di Indonesia rendah 

untuk itu dibutuhkan upaya dalam meningkatkan keefektivitasan belajar.  Menurut 

Dini Rosdiani (2015) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ( PJOK ) 

merupakan proses pembelajaran berupa aktivitas jasmani yang dirancang dengan 

runtutan yang sistematik dengan memperhatikan aspek kognitif,afektif dan 

psikomotorik guna  pertumbuhan siswa.   

Berbicara soal  literasi dalam pembelajaran di sekolah, maka yang harus 

diperhatikan dalam kopetensi dasar yang mencakup empat aspek kemampuan 

berbahasa yaitu berbicara, menulis dan menyimak, karena literasi merupakan 

syimbol,sisytem dan tata bunyi yang mengandung makna. kegiatan literasi 

penting dilakukan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kepentingan 

kita. Kemampun literasi menjadi pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh 

setiap orang dalam menjalani kehidupan di masa depan. Menurut Richard Vacca 

(dalam Widnyana et al., 2018)  di abad ke 21 remaja dalam menjalani kehidupan 
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bersosial maupun dalam dunia kerja, maka harus mempunyai tingkat kemampuan 

literasi yang baik agar mampu beradaptasi dengan kehidupan yang dihadapinya. 

Dalam pembelajaran di sekolah kegiatan literasi sangatlah penting, karena literasi 

merupakan kunci keberhasilan siswa dalam meraih prestasi.  

Terkait masalah literasi Ferrandino dan Gerald Tirozzi (dalam 

Schmoker,2021) menyatakan bahwa kemampuan  literasi yang kurang baik dapat 

menjadi problem siswa  tidak naik kelas, sehingga siswa harus mendapatkan 

penanganan khusus dalam proses pembelajaran. Menurut data PISA,  peningkatan 

anggaran pendidikan yang dilakukan pemerintah Indonesia telah berhasil 

meningkatkat angka partisipasi sekolah anak-anak berumur 13-15 tahun dari 

81,0% pada tahun 2003 menjadi 94,7% pada tahun 2016. Namaun melihat hasil 

penilaian PISA, dapat dismpulkan bahwa peningkatan anggaran pendidikan di 

Indonesia belum berhasil meninggkatkan kemampuan literasi anak-anak 

Indonesia. Pada 2014-2015, OECD telah menyelenggarakan penilaian PIAAC dan 

indonesia secara sukarela menikuti hal tersebut,  Beberapa komponen yang 

menjadi penilaian PIAAC yaitu : kemampuan literasi,kemampuan angka dan 

kemampuan memecahkan masalah. OECD Pada tahun 2016 telah merilis laporan 

yang berjudul Skills Mater,  dan berdasarkan penilaian PIAAC dari 40 negara 

yang mengikuti program ini tingkat literasi orang dewasa di indonesia berada 

dalam posisi terendah. Selain itu pada tahun 2016, Central Connectticut State 

University merilis hasil “ The World Most Literature Nation Study. Indonesia 

berada pada posisi ke-60 diatas bostwana, dengan jumlah 61 negara yang telah 

diteliti. Untuk kawasan ASEAN posisi indonesia berada dibawah Singapura, 

Malaysia dan Thailand. Rendahnya kemampuan literasi yang terjadi di indonesia 
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saat ini disebabkan karena kualitas pendidikan yang rendah menyebabkan 

rendahnya kualitas lulusan pada tingkat pendidikan primer, skunder, maupun 

pendidikan tinggi. Ini merupakan faktor utama rendahnya tingkat literasi. Pada 

tahun 2015 nilai rata-rata hasil uji kompetensi guru hanya mencapai 44% sampai 

53,02%.  Kualitas guru di indonesia masih jauh dari memadai. Ketersediaan 

infrastruktur seperti, lab komputer dan akses terhadap internet serta perpustakaan 

dan ketersediaan listrik dalam penanganan masalah rendahnya literasi 

infrastruktur pendidikan indonesia tertinggal dibandingkan beberapa negara 

ASEAN. Faktor rendahnya minat literasi masyarakat indonesia menurut Survei 

Sosial dan Ekonomi Nasional  (Susenas) yang dilakukan Badan Pusat Statistik 

(BPS) hingga sampai 2015  penonton televisi mencapai 91,5% sedangkan 

pembaca surat kabar hanya 13,1%. 

Melihat rendahnya tingkat literasi tersebut, pemerintah sudah melakukan 

berbagai upaya. Selain satu upaya yang dilakukan adalah membentuk "Gerakan 

Literasi Sekolah". Bahkan dalam kurikulum 2013, pemerintah memberikan 

perintah khusus terhadap kegiatan literasi. Kegiatan 15 menit membaca buku 

nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai (Kemendikbud, 2015). Tindakan 

tersebut membuktikan keseriusan pemerintah dalam meningkatkan capaian literasi 

anak indonesia. Literasi dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) juga sangat penting karena dalam proses pembelajaran PJOK 

selain siswa harus bisa melakukan  gerakan olahraga dengan baik dan  benar, 

siswa juga harus bisa memahami dan  menjelaskan atau mempresentasikan 

gerakan olahraga dengan baik dan benar, bahkan bukan hanya siswa akan tetapi 

seorang guru juga harus bisa memahami, memberikan penjelasan dan contoh 
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gerakan. Mengapa literasi penting dalam pembelajaran PJOK karena untuk 

memahami dan  menjelaskan sebuah gerakan olahraga yang baik dan benar, Maka 

dibutuhkan kemapuan literasi yang baik, karena jika kita tidak mempunyai 

kebiasaan berliterasi maka pemahaman kosa kata dan wawasan kita sangat 

terbatas, salah satu contoh dalam pembelajaran jasmani jika pemahaman dan 

wawasan siswa terbatas, maka akan mengakibatkan siswa  susah dalam menerima 

materi, bahkan bisa salah dalam melakukan gerakan olahraga.  

Literasi jasmani meliputi pembelajaran kontinu yang memampukan 

individu untuk mencapai tujuannya dalam membangun pengetahuan dan 

potensinya serta untuk berpartisipasi penuh dan berkomunikasi dalam masyarakat 

yang lebih luas. Penelitian yang dilakukan oleh Reza,(2017) tentang kemampuan 

literasi peserta didik pada pembelajaran PJOK di SMK menunjukan bahwa 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, 

bahwa: Pemahaman siswa terhadap literasi pembelajaran penjaskes sangat baik 

142-163 dengan frekunsi 20 persentase 20, %, baik 120-141 dengan frekuensi 70 

dan persentase 70,% 98-119 frekuensi 10 dengan persentase 10,% dan sangat 

kurang 76-97 frekeunsi 0 dengan persentase 00,% demaksudkan kategori kurang. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan literasi siswa dalam pembelajaran 

PJOK memiliki nilai positif, sehingga perlu dilakukan kajian mendalam tentang 

hal tersebut. Membentuk insan yang memiliki kemampuan literasi melalui PJOK 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) telah menetapkan bahwa PJOK 

adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani melalui beberapa aspek yaitu, kognitif, 

afektif dan psikomotorik dalam ranggka mencapai tujuan pendidikan di indonesia 
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sehingga mampu terimplementasikan dalam kehidupan bersosial dan sesuai 

dengan  tujuan pendidikan itu seendiri. Oleh karena itu, pada dasarnya PJOK 

merupakan pendidikan yang memberikan pembelajaran melalui aktivitas jasmani 

yang dapat menjadikan diri siswa menjadi insan yang lebih baik, baik secara 

jasmani maupun rohani.  

Made Pramono (2017) memberikan sebuah konsep leterasi jasmani 

melalui pembelajaran PJOK yang terdapat tiga hal, yaitu jasmani yang di didik, 

jasmani yang mendidik dan jasmani sebagai medium proses mendidik.  Jasmani 

yang di didik merupakan proses yang tertuju pada pengolahan tubuh seperti 

penguatan,kelincahan dan ketahanan dan sebagainya, dalam proses ini bertujuan 

untuk pemenuhuan kebutuhan jasmani  yang nantinya akan mencakup aspek 

kognitif dan afektif dengan melalui aktivitas jasmani yang berkelanjutan dan 

terstruktur sehingga pendidikan jasmani bersifat menyeluruh yang memperhatikan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Jasmani yang mendidik merupakan 

konsep mengoptimalisasikan gerakan yang sesuai dan benar sehingga dapat 

memberikan pengetahuan baru dan dapat membentuk karakter melalui 

pemahaman gerakan. Konsep  Jasmani sebagi medium proses mendidik berbeda 

tipis dari konsep yang pertama, titik fokus pada jasmani sebagai medium proses 

mendidik ini bukan hanya sebagai kebutuhan jasmani semata akan tetapi juga 

sebagai kepentingan tubuh. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin 

mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan literasi siswa khususnya dalam  

pembelajaran PJOK dalam  suatu penelitaian yang berjudul “Kemampuan Literasi 
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Siswa  dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA 

Muhammadiyah 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2019/2020” 

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas ditemukan berbagai permasalahan, 

adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.  

1) Bedasarkan hasil observasi peneliti menemukan kondisi tentang kurangnya 

minat berliterasi siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Muhammadiyah 2 

Singaraja 

2) Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran PJOK 

1.3  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas penulis 

membatasi masalah penelitian yaitu peneliti memfokuskan penelitian pada 

kemampuan literasi siswa, dalam upaya untuk mengetahui kemampuan literasi 

siswa dalam pembelajaran PJOK 

1.4  Rumusan Masalah  

1) Bagaimanakah kemampuan literasi siswa  dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Muhammadiyah 2 Singaraja Tahun 

Pelajaran 2019/2020? 

2) Apa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi siswa  dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 

Muhammadiyah 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2019/2020? 

 



9 
 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu. 

1) Untuk mendeskripsikan Kemampuan Literasi Siswa  dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Muhammadiyah 2 

Singaraja Tahun Pelajaran 2019/2020 

2) Untuk mendeskripsikan Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Literasi 

Siswa  dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SMA Muhammadiyah 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2019/2020 

1.6   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1) Teoritis  

a) Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran terkait 

dengan literasi dalam pembelajaran PJOK 

b) Dapat digunakan sebagai sumbangsih pemikiran dalam rangka melihat 

fakta bahwa literasi di dalam pembelajaran PJOK sangat penting 

c) Dapat digunakan sebagai sumbangsih pemikiran dalam melihat fakta bawa 

ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi dalam 

pembelajaran PJOK 

2) Manfaat Praktis  

a) Memperluas serta memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang 

penerapan ilmu yang di dapat selama perkulihan serta menambah ilmu 
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pengetahuan terkait dengan literasi dalam pembelajaran PJOK di sekolah 

menengah pertama 

b) Penelitian sekaligus penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana S1 Pendidikan Guru PJOK. 

c) Penelitian ini sebagai proses pembelajaran sebagai calon seorang guru 

penting mengetahui korelasi antara literasi dalam proses pembelajaran PJOK 

 


